BAB III

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI SURABAYA TERHADAP
TINDAK PIDANA BAGI PEMBUANGAN LIMBAH B3 (BAHAN,
BERBAHAYA, DAN BERACUN)

A. Deskripsi Pengadilan Negeri Surabaya

Gedung Pengadilan Negeri Surabaya dibangun pada 1924 dengan
nama Lanraad yang dipakai untuk gedung pengadilan zaman penjajahan
Belanda. Luas bangunan tersebut diperkirakan 100 meter persegi. Gedung
PN Surabaya ditetapkan menjadi bangunan cagar budaya yang dilindungi
Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya. Salah satu bukti bahwa gedung PN
Surabaya ini merupakan cagar budaya, terlihat dari adanya prasasti di
sebelah kiri pintu masuk. Jika diperhatikan seksama, maka akan terlihat
tulisan ‘Pengadilan Negeri Surabaya Bangunan Cagar Budaya Sesuai sk.
Walikota Nomor 188.45/004/402.104/1998, Nomor urut 62, Keberadaannya
Dilindungi Undang-Undang, Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kota
Surabaya.

Dari masa ke masa, Pengadilan Negeri Surabaya telah menjadi rumah
bagi Pengadilan bidang lain, seperti: Pengadilan Hubungan Industrial
(PHI):

1. Pengadilan Niaga
2. Pengadilan HAM

3. Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor)
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4. Pengadilan Negeri Surabaya terdiri dari 3 (tiga) lokasi, lokasi pertama
beralamatkan di JI. Raya Arjuno Nomor 16-18 Surabaya yang

merupakan Kantor Induk Pengadilan Negeri Surabaya.

Deskripsi Kasus Tindak Pidana Pembuangan Limbah B3 (Bahan,
Berbahaya dan Beracun)
Kasus dalam tindak pidana pembuangan limbah B3 (Bahan,

Berbahaya, dan Beracun) berupa sampah medis yang beracun yang
dilakukan oleh pejabat kepala Instalasi Penyehatan Lingkungan di RSUD
Sidoarjo yang memberikan perintah kepada stafnya yang dapat mencemari
dan merusak lingkungan, Perbuatan tersebut merupakan suatu kesalahan
yang melanggar hukum yang tidak sesuai dengan ketentuan. Kasus tindak
pidana ini terjadi di RSUD Sidoarjo untuk lebih detailnya akan dijelaskan
kronologinya.

Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum didakwa
berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Wuri Diah Handayani, S.T selaku terdakwa, pada hari Kamis tanggal
10 Januari 2013 sekitar pukul 12.30 WIB atau setidak-tidaknya sekitar
waktu itu dalam bulan Januari 2013 bertempat di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten. Sidoarjo beralamatkan di Jalan Mojopahit
Nomor 667, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo atau setidak-
tidaknya di suatu tempat dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sidoarjo,

namun oleh karena sebagian besar saksi bertempat tinggal di Surabaya
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maka berdasarkan Pasal 84 Ayat (2) KUHAP, Pengadilan Negeri Surabaya
berwenang mengadili perkara ini, menghasilkan limbah B3 dan tidak
melakukan pengolahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59, yang
dilakukan dengan cara antara lain sebagai berikut:

Pada tahun 1998, terdakwa mulai bekerja di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten Sidoarjo beralamatkan di Jalan Mojopahit
Nomor 667, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo dan pada bulan
Oktober 2011 terdakwa diangkat menjadi Kepala Instalansi Penyehatan
Lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Sidoarjo,
selanjutnya tugas dan tanggung jawab terdakwa selaku Kepala Instalansi
Penyehatan Lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kabupaten Sidoarjo tersebut adalah: Membuat perencanaan kegiatan
instalansi penyehatan lingkungan, Mengkoordinasi kelancaran kegiatan
Instalansi Penyehatan Lingkungan serta Mengevaluasi dan laporan
kegiatan Instalansi Penyehatan Lingkungan kemudian terdakwa
melaporkan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya kepada Kasubag TU
dan RT RSUD Kabupaten Sidoarjo dan melaporkan kegiatan Drs.
Bambang Suryono, SH., MM. dan saksi Dra. Noer Chotimah, M.Si.AK.

Dalam operasional jasa pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten Sidoarjo menghasil sisa hasil kegiatan/limbah
berupa:

1. Limbah cair, adapun limbah cair yang dihasilkan masih dibagi beberapa

golongan diantaranya:
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a. Limbah cair dari tadah hujan langsung di buang atau melalui
selokan/saluran drainase
b. Limbah cair dari unit (limbah cair yang dihasilkan dari IGD,
Radiologi, Laboratorium, Instalansi Gizi, Rawat inap, ruang Poli)
dimana limbah tersebut dilakukan pengolahan terlebih dahulu di bak
pre treatment dan selanjutnya, limbah tersebut dialirkan ke Instalansi
Pengolahan Air Limbah ( IPAL)
2. Limbah padat juga dibedakan beberapa golongan di antaranya sebagai
berikut:
a. Limbah padat Non Medis yang terdiri dari sampah-sampah dari
pasien rumah sakit, daun-daun dari tanaman
b. Limbah padat Medis yang dikategorikan limbah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun) di antaranya terdiri dari botol bekas infus
beserta selang, jarum suntik bekas, jarum infus bekas, ampul /botol-
botol obat, jiregen bekas cuci darah (hemodialisa), sarung
tanganmedis (hand scoon), masker, bag/bekas kantong darah, darah
dan gips.
ketika pada hari Kamis tanggaml 10 Januari 2013 sekitar pukul 12.30
petugas Kepolisian dari DITRESKRIMSUS Polda jatim menemukan
adanya pengangkutan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang
keluar dari RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah) Kab. Sidoarjo alamat di
Jalan Mojopahit Nomor 667, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo

dengan menggunakan kendaraan truck Nomor Polisi: L-8044-JA
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dikemudikan ~ oleh  Senain, selanjutnya  petugas  melakukan
survailance/pembuntutan terhadap truck tersebut yang akhirnya berhenti di
sebuah lahan di Dusun Kedungturi, Desa Kedungboto, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo dan setelah dilakukan pemeriksaan kegiatan
pengangkutan Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang berasaldari
RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah) Kabupaten Sidoarjo tersebut tidak
disertai dengan dokumen kemudian petugas Kepolisian dari Ditreskrimsus
Polda Jatim melakukan pengamanan kendaraan truck beserta isinya dan
setelah dilakukan pemeriksaan terhadap dokumen yang terkait dengan
pengolahan limbah, ternyata Rumah Sakit Umum Daerah (RSU)
Kabupaten Sidoarjo belum memiliki perizinan untuk pengelolaan limbah
dan belum memiliki Izin Pembuangan Limbah Cair (IPLC) serta belum
memijiki Izin Tempat Penyimpanan Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan
Beracun)

Bahwa sifat / karakteristik dari limbah padat medis yang dihasilkan
oleh RSUD Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut:
a. Untuk limbah yang berasal dari limbah klinis adalah infeksius.
b. Untuk limbah dari produk farmasi kadaluwarsa adalah beracun.
c. Untuk limbah dari peralatan laboratorium yang terkontaminan adalah

infeksius dan beracun.

d. Untuk limbah yang berasal dari kemasan produk farmasi adalah beracun.

e. Untuk limbah dari laboratorium adalah beracun.
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f. Untuk limbah dari residu dari proses insinerasi adalah infeksius dan
beracun.

Limbah medis yang berasal dari RSUD Sidoarjo tersebut berdasarkan
PPRI Nomor 18 jo 85 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah B3 bahwa
limbah tersebut masuk dalam kategori limbah B-3 dari jenis limbah dengan
sumber spesifik dengan kode limbah D227 dengan asal limbah dari: Limbah
Klinis, = Produk farmasi  kadaluwarsa, peralatan laboratorium
terkontaminasi, kemasan produk farmasi, limbah laboratorium dan residu
dari proses insinerasi, sehingga tidak perlu dilakukan pengujian secara
laboratoris.

RSUD Sidoarjo sebaiknya melakukan pengelolaan limbah B-3 yang
dihasilkanya dan apabila tidak bisa maka dapat menyerahkan pengelolaan
limbah B-3 tersebut kepada pihak lain yang mempunyai ijin resmi
dihidangnya dan harus mempunyai kerja sama dengan pihak ke 3 sebagai
pengelola limbah medis B-3 tersebut selanjutnya pihak lain yang menerima
atau mengelola limbah medis dari RSUD Sidoarjo tersebut harus
mempunyai ijin pengelolaan limbah B-3 dari Kementerian Lingkungan
Hidup baik sebagai jasa: Pengumpul, pengolah, pemanfaat ataupun
penyimpanan, penimbunan "dan sebagai jasa pengangkut limbah dan dalam
pengangkutan limbah tersebut harus disertai dengan Manifest limbah B-3
namun kenyataannya Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sidoarjo tidak
pernah membuat MOU dengan pihak ke3 yaitu Yudiono terkait penyerahan

dan pengangkutan limbah medis B-3 tersebut.
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Perbuatan terdakwa seperti diatur dan diancam pidana dalam Pasal

103 Ayat (1) jo Pasal 116 Ayat (1) Huruf (b) UU RI Nomor 32 Tahun 2009

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa dan atau

Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan keberatan dan telah diputus

dengan Putusan Sela Nomor 2480/PID.B/2014/PN.SBY tanggal 20

Nopember 2014 yang amarnya sebagai berikut:

1.

seluruh keberatan/eksepsi Para Penasihat Hukum Terdakwa Wuri
Diah Handayani, ST tidak dapat diterima

Pengadilan Negeri Surabaya berwenang memeriksa perkara ini
Jaksa Penuntut Umum untuk melanjutkan pemeriksaan
persidangan perkara Nomor 2480/Pid.B/201 2/PN.SBY. atas nama
terdakwa Wuri Diah Handayani, ST dengan menghadirkan saksi-

saksi dan bukti bukti yang lainnya.

4. biaya perkara diperhitungkan dalam putusan akhir.

1. Keterangan Saksi

Untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum telah

mengajukan saksi-saksi sebagai beriku:

1.

Saksi Yanuar Handoko, SH dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

Saksi tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan
saudara dengan terdakwa. Pada tanggal 04 Juli 2014 membuntuti

truk yang diduga berisi limbah RSUD dengan Nomor Polisi L-
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48044-JA. Limbah tersebut menuju ke Dusun Kedung Turi Porong
Sidoarjo dan ketika diperiksa, sopir mengaku limbah tersebut
berasal dari TPS RSUD Sidoarjo, kejadian tersebut terjadi sekitar
jam 07.45 WIB yang dikendarai 1 orang sopir dan dikawal oleh 2
orang.

Bahwa limbah tersebut diantaranya adalah jerigen bahan
Kimia, infus dan jarum suntik. Kejadian tersebut berada di lahan
milik Sdr. Yusuf dan kami periksa, penuturan sopir truk di
lapangan, bahwa sopir disuruh oleh tersangka Yudiono yaitu orang
yang menerima limbah tersebut. Pemeriksaan yang saksi lakukan,
awalnya Yudiono berhubungan dengan kepala IPL (Kepala Instansi
Penyehatan Lingkungan) (Terdakwa) bahwa ada kesepakatan lisan
antara Yudiono dengan Terdakwa ketika Terdakwa dan Yudiono
bertemu di RSUD, dan itu dilakukan seminggu sebelum
pengangkutan limbah diberikan ke Yudiono. Saat melakukan
penangkapan berawal dari adanya informasi dari masyarakat
kemudian saksi dan beberapa anggota POLRI melakukan
penyelidikan.

Bahwa saat olah TKP di RSUD ada TPS, namun ijinnya juga
belum ada, ijin penampungan sementara limbah padat belum ada.
Saudara Yudiono juga tidak punya ijin untuk penampungan limbah

B3. Pengangkutan limbah itu juga tidak punya ijin angkut limbah.
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Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan saksi, saksi
menetapkan tersangka yaitu Kepala IPL (Kepala Instansi
Penyehatan Lingkungan) RSUD dan Yudiono sebagai penerima.
Terdakwa bekerja di RSUD sebagai Kepala IPL (Kepala Instansi
Penyehatan Lingkungan. Terdakwa mempunyai Pimpinan yaitu
Direktur tetapi sudah almarhum. Direktur yang menjabat sekarang
tidak saksi ketahui namun info yang saksi dapat, Direktur saat ini
dijabat oleh Sdr. Antok, limbah RSUD tersebut bukanlah limbah
rumah tangga dari Terdakwa, ketika diperiksa, limbah tersebut
belum dibongkar dan posisinya masih ada diatas truk, pihak yang
menerima Sdr.Yudiono berkas perkaranya belum P.21, awalnya
DPO dan tertangkap di Gresik saat saksi sedang melakukan
penyelidikan. Perjanjian lisan antara Terdakwa dengan Yudiono
yaitu limbah tersebut oleh Terdakwa diberikan ke Yudiono untuk
dikelola, saat pembuangan tersebut Sdr. Yudiono belum menerima
pembayaran dari Terdakwa. Saksi bekerja di polri sejak tahun
2006 s/d sekarang. Saksi sudah melakukan koordinasi dengan BLH
Provinsi dan kata BLH limbah tersebut adalah kategori B3, truk
tersebut ditangkap pada tanggal 04 Juli 20, saksi mendapat info
dari masyarakat bahwa imbah RSUD tidak dilakukan pengelolaan,
saat oleh TKP, yang ada saudara Imam, Yudiono dan sopir namun
Terdakwa tidak ada di tempat, saat di RSUD yang menemui

adalah Sdr. Imam Syafii dan Terdakwa.
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Sebelum menetapkan tersangka, saksi sudah melalui gelar
perkara, 2 terdakwa, yang satu meninggal dan yang satu adalah
terdakwa, sebelum melakukan penangkapan, saksi tidak
melakukan peringatan terlebih dahulu Terhadap keterangan saksi,
Terdakwa mmenyatakan bahwa ada yang tidak benar karena
Terdakwa kenal dengan Yudiono dari Kabag Umum menyuruh
Yudiono untuk masuk ke RS adalah Sdr. Imam Syafii bukannya
Terdakwa mesin insulator sudah rusak sejak tahun 1998, dan yang
menyuruh saudara Yudiono adalah Kabag Umum
Saksi ANTON MUBAROK dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

Bahwa saksi tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, lahan yang akan dipakai yang
diduga tempat pembuangan limbah RSUD tersebut berupa lahan
kosong, berada di Kedung Turi Porong Sidoarjo dan lahan tersebut
tertutup oleh Gedek. Setelah saksi lakukan pemeriksaan ternyata
ada kerjasama lisan antara Yudiono dengan pihak RSUD Sidoarjo,
limbah yang dibuang yaitu infus, jerigen, cairan — cairan kimia dan
bekas-bekas operasi. Terhadap keterangan saksi, Terdakwa
menyatakan bahwa ada yang tidak benar karena Terdakwa kenal
dengan Yudiono dari Kabag Umum menyuruh Yudiono untuk

masuk ke RS adalah Sdr. Imam Syafii bukannya Terdakwa mesin
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insulator sudah rusak sejak tahun 1998, dan yang menyuruh
saudara Yudiono adalah Kabag Umum.

Saksi Hermanto di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan
saudara dengan terdakwa, hasil pemeriksaan sementara antara
pihak RSUD Sidoarjo dengan pihak Yudiono sudah ada kontrak
tapi kontrak belum realisasi tapi barangnya sudah dibuang,
terdakwa yang membidangi llingkungan di RSUD Sidoarjo, yang
membidangi limbah di RSUD Sidoarjo. Saksi dari awal jam 06.00
pagi kemi buntuti mulai dari RSUD, truk masuk RSUD jam 05.30
pagi kemudian truk keluar kami ikuti, pada awalnya dilakukan
pengelolaan di RSUD sendir dengan diserahkan ke DKP Sidoarjo
namun karena mesin rusak lalu di serahkan ke saudara Yudiono,
mesin insulator milik RSUD, terletak di makam Troloyo. Jarak
dari RSUD ke DKP hanya 3 sampai 4 KM. DKP belum saksi
periksa apakah punya ijin atau tidak, saksi dalam hal ini belum
melakukan peringatan namun langsung melakukan penangkapan
dalam BAP awalnya tersangka Sdr. YUDIONO namun
kemudiandilanjutkan ke Terdakwa. Terhadap keterangan saksi,
Terdakwa mmenyatakan bahwa ada yang tidak benar karena
Terdakwa kenal dengan Yudiono dari Kabag Umum menyuruh

Yudiono untuk masuk ke RSUD adalah Sdr. Imam Syafii
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bukannya Terdakwa mesin insulator sudah rusak sejak tahun 1998,
dan yang menyuruh saudara Yudiono adalah Kabag Umum.

Saksi MUSLIKIN dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, pada tanggal 04 Juli 2014
sekira jam 05.00 WIB ada 3 orang ijin masuk yang bernama
Yudiono, Iwan Suwondo dan sopir truk. Mereka ijin masuk ke
belakang RSUD untuk mengambil sampah medis

Bahwa saksi bertanya, mereka darimana dan mereka menjawab
dari PT PAM, mereka juga berkata bahwa sudah ijin kepada Imam
Syafi, karena biasanya bukan mereka yang mengambil lalu mereka
telepon Imam Syafii lalu disambungkan kepada saksi, lalu pak
Imam bilang masukkan saja karena sudah bau, saksi kemudian
mengijinkan masuk dan 10 menit kemidian Imam Syafii datang
dan kemudian sampah diangkut dengan dibantu 2 orang cleaning
servis dan Imam Syafii sendiri.

Bahwa Imam Syafii tidak mengatakan apa-apa kepada saksi,
saksi yang membukakan pintu Terhadap keterangan saksi,
Terdakwa menyatakan tidak tahu
Saksi MIFTAKUR ROCHMAD dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
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Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, saksi bekerja sebagai kepala
instansi keamanan RSUD. Saksi tahu Terdakwa adalah kepala
instansi Penyehatan lingkungan (IPL), saksi mendapat laporan
pengambilan sampah tersebut dari anggota saksi pada jam 07.30
WIB.

Bahwa laporan tersebut tentang truk yang masuk untuk
mengangkut limbah pada jam 05.00 WIB, saksi tidak pernah
menjadi staf IPL dan di BAP kepolisian saksi menyebutkan pernah
menjadi staf IPL, awalnya saksi masuk sebagai staff radiologi,
setelah itu menjadi staf keuangan lalu sekarang menjadi kepala
instansi keamanan.

Saksi Istiningati, SH di bawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, saksi kerja di RSUD Sidoarjo
sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Tugas saksi adalah
mengurus surat yang keluar masuk di RSUD Sidoarjo. Saksi tahu
ada polisi datang dan saksi menerimanya serta sempat keruangan
saksi dan meminta keterangan saksi tentang limbah dan juga mau
minta keterangan kepada terdakwa.

Bahwa saksi tahu, Terdakwa di RSUD menjabat sebagai

Kepala Instalasi Pengolahan Limbah yang bertanggung jawab
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mengolah limbah Rumah Sakit, saksi tahu, pembuangan limbah
RSUD tersebut di DKP namun saksi kurang seberapa tahu tentang
ijin limbah karena saksi baru bekerja selama 4 bulan menurut
saksi, dilingkungan RSUD tidak ada mesin pengolah limbah, saksi
bekerja di RSUD sejak bulan Februari2013, sebelumnya saksi
bekerja sebagai Sekda Sidoarjo dan langsung menjabat di TU
RSUD Sidoarjo. Saksi merasa bahwa masalah limbah adalah
bukan wewenanag saksi tugas saksi juga termasuk arsip surat—
menyurat, saksi tahu belum pernah ada surat teguran dari BL.
Terdakwa di RSUD Sidoarjo diangkat sebagai Kepala IPL
(Instansi Penyehatan Lingkungan) dalam BAP kepolisian yang
menyebutkan bahwa saksi mengetahui tentang pengelolaan limbah
saksi cabut karena yang benar saksi tidak tahu, menurut saksi
struktur organisasi RSUD masuk ke dalam Pergub Nomor 58
Tahun 2013. Instansi Pengelolaan Lingkungan masuk ke pergub
no. 58 tahun 2013. Berdasarkan keterangan saksi yang
bertanggung jawab atas limbah medis tersebut adalah Kepala IPL
yang kemudian bertanggung jawab langsung pada Direktur RSUD.
Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan bahwa
ada yang tidak benar karena saat kejadian bukan berdasar pada
Pergub Nomor 58 tahun 2013 karena saat itu belum berlaku,

diundangkan bulan Desember.



60

7. Saksi Sudarwan di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, saksi bekerja di RSUD
Sidoarjo sebagai Cleaning Service di semua bagian RS saat
kejadian saksi sedang menyapu halaman pada jam 6 pagi, lalu
saksi dipanggil Saksi Imam Syafii disuruh untuk menaikkan
sampah medis ke dalam truk yang sudah siap di dalam biasanya
sampah medis tersebut diangkut menggunakan truk RSUD.

Berdasarkan keterangan saksi tidak tahu sampah tersebut mau
dibawa kemana di BAP kepolisian saksi menyebutkan saksi Imam
Syafii karena biasanya yang mengangkut sampah adalah pak
Imam Syafii, saksi tahu antara sampah medis dan non medis dari
Terdakwa dan Pak Imam Syafii dan saksi mengetahui bahwa truk
itu rutin membawa limbah tersebut. Bahwa saat kejadian itu tidak
ada Terdakwa dan yang ada saksi, Pak Ismail, Pak Imam Syafii
dan satpam.

8. Saksi Imam Syafii dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, saksi bertugas di IPL dan

untuk strukturnya saksi adalah bawahan dari Terdakwa, saksi tahu
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ada truk yang datang ke RSUD namun saksi mengaku tidak
mengenal Yudiono.

Menurut cerita dari saksi, sebelum hari H yaitu tanggal 04
juli 2014, saksi diperintahkan terdakwa untuk mengangkut
sampah Mas Imam, ‘‘ndang ditokno sampahe iki ono Mas
Yudiono’’. Sampah tersebut menumpuk selama seminggu, selama
ini sampah dibuang ke makam Troloyo. DKP mengirimi surat ke
RSUD, yang menyampaikan bahwa mesin pengolahan tidak bisa
dipakai, setelah kejadian tersebut ada alat pengolahan limbah
sendiri dan atas perintah saksi truk bisa masuk namun saksi tidak
ijin siapa-siapa, karena sebelumnya ada perintah dari Terdakwa
saksi tidak tahu apakah Pak Yudiono sebelumnya sering ambil
sampah di RSUD. Sampah yang diangkut macam— macam seperti
softex, bekas suntik, botol dan itu semua adalah sampah RSUD.

Terhadap keterangan saksi Terdakwa menyatakan bahwa ada
yang tidak benar karena sebelum hari H Terdakwa bilang “dibakar
wae di insulator” dan saksi menyatakan tetap pada keterangannya.
Saksi Drs. BAMBANG SURYONO, MM di bawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, saksi kenal dengan saudara
Yudion, saksi tidak tahu siapa yang meyuruh Yudiono untuk

mengambil sampah tersebut, saksi tidak pernah kenalkan Yudiono
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ke Pak Imam, yang bertanggung jawab pada sampah yaitu kepala
IPL yaitu Terdakwa. Saksi bekerja sebagai kabag umum RSUD
yang bayar sampah melalui Terdakwa sebagai IPL bukan dari
bagian umum.

Bahwa saksi kenal Yudiono awalnya servis komputer, di
dishub saya kenal lalu ketika pindah di RSUD, Yudiono datang ke
saya dan bilang mau mengurus limbah. Terdakwa kebetulan
datang dan kata Terdakwa ngomong masalah limbah, lalu
kenalkan dan saksi bilang bukan perintah untuk dilaksanakan
sesuai prosedur, ketika ketemu Yudiono bilang banyak bantu
RSUD untuk mengolah limbah, awalnya saksi tekankan harus
sesuai prosedur kemudian berikutnya Terdakwa dengan Yudiono
koordinasi sendiri kemudian ada nota dibuat dari Terdakwa yang
isinya memenuhi syarat, secara tekhnis saya tidak boleh campuri
pekerjaan Terdakwa, hanya secara administrasi saja karena tugas
Terdakwa itu fungsional.

Saksi NOER ROCHMAWATI, M.SI., AK di bawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwa, secara tekhnis yang saksi
tahu IPL (InstansiPenyehatan Lingkungan) bertanggung jawab ke
Direktur, saat pembuangan limbah ini Terdakwa tidak ajukan

keuangan ke saksi dan saksi tidak tahu apakah waktu itu ada ijin
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kelola limbah, saksi bekerja di RSUD Sidoarjo sejak akhir bulan
februari 2013, saksi bekerja di bagian keuangan.

Bahwa secara struktur saksi membawahi Sdr. Bambang dan
Terdakwa bertanggung jawab secara fungsional ke direktur dan
tidak bisa dilimpahkan dan saksi tahu informasi tentang
penumpukan sampah namun saksi tidak tahu apakah RSUD sudah
punya ijin pengelolaan limbah. Terdakwa pernah ajukan untuk uji
coba pembakaran sampah dan saksi tolak.

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan bahwa ada
yang tidak benar karena ijin sudah ada di Wakil Direktur,
anggaran sampah ada dan tanggung jawab pekerjaan Terdakwa
keatas, Terdakwa laporkan limbah tersebut ke saksi dan saksi
menyatakan tidak semua dapat saksi teliti satu-satu
Saksi Yusuf di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

Bahwa saksi tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada
hubungan saudara dengan terdakwaBahwa saksi menjabat sebagai
kepala desa, saksi mengetahui bahwa saksi dimintai keterangan
karena masalah sampah RS yang dibuang di belakang rumah saksi
lalu saksi dipanggil oleh polisi karena tanah tersebut adalah milik
ibu saksi dan ketika itu sampah masih di truk lalu saya dipanggil
polisi dan waktu itu saya masih pakai sarung lalu sampah dibawa

kembali ke RS karena tidak ada pemberitahuan kepada saksi lalu
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waktu truk tersebut datang, bersamaan dengan datangnya Polisi,
sampah yang saksi lihat itu adalah berupa bekas suntikan dan
pembalut pembalut, sebelumnya P Mail dan saksi dikenalkan
Yudiono dan Yudiono kerumah saya lalu 2 hari saya diajak Pak
Mail ke RS lalu saksi tolak dibuang di tempat saksi dan disana
ketemu 5 orang yang 2 orang tidak saksi kenal kejadian tersebut
tanggal 04 juli namun saksi agak lupa saksi tidak tahu mau dikirim
kemana hanya katanya mau dititipkan tapi saksi tidak mau namun
Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak kenal
dengan saksi.
Barang bukti yang Penuntut Umum ajukan adalah sebagai berikut:
1 (satu) unit truk Nomor Polisi: L-8044-JA yang berisi limbah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun) berupa +1350 kg (kurang lebih seribu tiga ratus
lima puluh kilogram)
. 202 (kurang lebih dua ratus dua) kantong plastik limbah terdiri dari
limbah infeksius dan limbah jaringan tubuh (darah, bekas pampers dari
persalinan yang terkontaminasi)
. #327 (kurang lebih tiga ratus dua puluh tujuh) kantong plastik limbah
benda tajam yang terdiri dari jarum suntik, botol ampul obat, plastikinfus,
selang infus
. £163 (kurang lebih seratus enam puluh tiga) limbah kimia berupa jirigen

plastik berbagai ukuran dan sisa bahan kimia
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1 (satu) buku KIR No. Uji Berkala: SB180458K, Nomor Polisi: L-8044-
JA, pemilik PT. Expresindo Logistik Utama alamat Jalan Jemur Sari
Nomor 40 Kota Surabaya

1 (satu) lembar Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) Nomor:
2156025/JT/2011, No. Pol. L-8044-JA, nama pemilik: PT. Expresindo
Logisti Utama alamat Jalan Jemur Sari Nomo 40 RT 06 RW 03
Kelurahan Sidosermo, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Merk
Mitsubshi, Type FE334, Jenis Mobil Barang, Model: truck Box, Warna
Orange  Silver, Tahun Pembuatan 2006, Nomor Rangka:

MHMFE334E6R036291, Nomor Mesin: 4D31332224

Pertimbangan Hukum Hakim Tentang Tindak Pidana Pembuangan Limbah
B3 (Bahan, Berbahaya, dan Beracun)

Menurut pertimbangan jaksa penuntut umum yang mendakwa
terdakwa dengan dakwaan tunggal Pasal 103 Ayat 1 jo Pasal 116 Ayat 1
Huruf b Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2009 Tentang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup, yang mempunyai unsur-unsur sebagai
berikut:

1. Unsur setiap orang dihubungksn dengaan Pasal 116 Ayat 1 Huruf b.
2.  Yang menghasilkan limbah B3 (Bahan, Berbahaya, dan Beracun) dan
tidak melakukan pengelolaan sebagaimana diatur Pasal 59.
Berdasakan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas maka

perbuatan terdakwa telah memenuhi semua unsur yang didakwakan dan
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Majelis Hakim telah memperoleh keyakinan. Untuk itu terdakwa telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana dalam dakwaan tunggal dari Jaksa Penuntut Umum yaitu
Pasal 103 Ayat ljo Pasal 116 Ayat 1 Huruf b Undang-undang RI Nomor 32
Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Oleh karena terdakwa dinyatakan bersalah maka haruslah dijatuhkan
pidana kepada terdakwa sebagaimana diatur pada Pasal 103 Ayat 1 jo Pasal
116 Ayat 1 Huruf b Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Barang bukti yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum masih
dipergunakan oleh terdakwa yang lainnya, yang akan diajukan dalam
persidangan. Untuk itu terhadap barang bukti haruslah diputuskan akan
dipergunakan dalam perkara lain.

Karena dalam perkara ini tidak pernah dilakukan penahanan maka
putusan ini tidak perlu dicantumkan amar sebagaimana diatur dalam Pasal
22 Ayat 4 KUHAP, terdakwa dinyatakan bersalah maka berdsarakan Pasal
222 KUHAP haruslah dibebani membayar biaya perkara.

Sebelum Majelis Hakim menjatuhkan putusan maka perlu
mempertimbangkan sebagai berikut:

Hal-hal yang memberatkan:
1. Perbuatan tedakwa mengakibatkan tercemarnya lingkungan
Hal-hal yang meringankan:

1. Terdakwa belum pernah dihukum
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2. Terdakwa merasa bersalah
3. Terdakwa mempunyai anak yang masih kecil

Pertimbangan Majelis Hakim adalah terdakwa sebagai seorang
perempuan (ibu) mempunyai anak yang masih kecil yang masih
membutuhkan kasih sayang. Disamping itu perlu dipertimbangkan juga
pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum mempunyai batasan
minimal sehingga Majelis Hakim akan menjatuhkan putusan minimal
sesuai batasan pasal tersebut.

Mengingat, Pasal 103 Ayat (1) jo Pasal 116 Ayat (1) Huruf (b)
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan
perundang-undangan lain yang bersangkutan.

MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa WURI DIAH HANDAYANI, ST tersebut
diatas, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana tidak melakukan pengelolaan limbah B3 sesuai peraturan.
sebagaimana dalam dakwaan Pasal 103 Ayat (1) jo Pasal 116 Ayat (1)
Huruf (b) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 1 (satu) tahun dan denda sejumlah Rp. 1.000.000.000,-

(satu milyard rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak
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dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 4 (empat) bulan
kurungan

Memerintahkan Terdakwa untuk ditahan

Menetapkan barang bukti berupa:

1 (satu) unit truk Nomor Polisi: L-8044-JA yang berisi limbah B3
(Bahan Berbahaya dan Beracun) dengan berat+1350 kg (kurang lebih
seribu tiga ratus lima puluh kilogram) terdiri dari 202 (dua ratus dua)
kantong plastik limbah {limbah infeksius dan limbah jaringan tubuh),
327 (tiga ratus duapuluh tujuh) kantong plastik limbah benda tajam
Jarurn suntik, botol ampul obat, plastik infus, selang infus) dan163
(seratus enam puluh tiga) Limbah kimia (jirigen plastik dan sisa bahan
kimia);

1 (satu) buku KIR Nomor Uji Berkala: SB180458K, Nomor Polisi: L-
8044-JA, pemilik PT. Xpresindo Logistik Utama alamat Jalan Jemur
Sari Nomor 40 Kota Surabaya; 1 (satu) STNK Nomor Polisi L-8044-
JA; 1 (satu) lembar Surat Berita Acara Pemusnahan Produk Nomor
31/TJS/VII/2013, tanggal 7 luli 2013 yang dikeluarkan PT. Tenang
Jaya Sejahtera yang beralamatkan di Jalan Raya Saluran Tarum Barat,
KM7, Desa Kutamekar, Kecamatan Ciampel, Kabupaten Kerawang
Provinsi Jawa Barat tentang pemusnahan limbah B3 (Bahan,
Berbahaya, dan Beracun) berupa sisa operasional kegiatan RSUD

Kabupaten Sidoarjo;
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Foto copy legalisir Surat Perintah Nomor: 820/165/404.6.8/2010,
tanggal 24 Juli 2010 yang dikeluarkan oleh RSUD Kabupaten Sidoarjo;
Foto copy legalisir Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Sidoarjo Nomor: 188/134/404.6.8/2013, tanggal 25 Juni
2013 tentang Kepala Instalasi di RSUD Kabupaten Sidoarjo; Foto
copy legalisir Kumpulan Protap Instalansi Penyehatan Lingkungan
ditetapkan oleh Dr. SUDARMADI, M.M. selaku Direktur RSUD
Kabupaten Sidoarjo dipergunakan untuk perkara lain atas nama
terdakwa YUDIONO.

Menghukum Terdakwa WURI DIAH HANDAYANI, ST membayar

biaya perkara sejumlah Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah);



